KONSEKUENSI PERUBAHAN PEMILIKAN TANAH
TERHADAP PEREMPUAN

Studi Kasus: Jorong Pasaman Baru, Kenagarian Lingkuang Aua,

Kecamatan Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat

SKRIPSI
Tugas untuk Mencapai Gelar Sarjana Ilmu Sosial

pada Fakuoltas Ilmu Sosial dan Hmo Pelitik

Univesitas Andalas

Oleh:

Dian Darmawati
BP. 05191010

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG 2009



ABSTRAK

DIAN DARMAMWATI, 05 191 010 Fakultas Tmy Sostal dan Tlmo Politik
Jurusan Sosielogi Unand Padang. Judul Skripsi- “Konsekuensi Perobahsan Pemilikan
Tenah Terhadap Perempuan™. Jumlah halaman 93 lembar, Pembimbing T Dira Miry
Elfina, M.5i dan Pembimbing 11 Prof. Dr. Afrizal, MA.

Pembangunan pada prinsipnya tidak dapat dipisahkan dari pembangunan
pedesazn, khususnya yang menvangkut seklor pertanian sebapal potensi pedesaan,
Karena sekior pertanian merupakan tulang pungeung perekonomian rakyat. Untuk
sektor ini tmjuan yang ingin dicapai pada pembanaunan perfanian pada dasarmyva
berkaitan dengan peningkatan produksi pertanian dengan memperhatikan berbagai
unsur vang terkait didalamnya, termasuk  meningkatkan  taraf hidup mereka
kebijakan pemerintalr mengenal pertanian adalah mengembangkan agribisnis denpan
pengembanyan perkebunan berskala besar dan perkebunan rakyar,

[ Sumatera Baral 1elah dibangun perkebunan berskala besar, pada umummnya
perkebunan kelapa sawdt, semenjak akhir tahun  1980-an sampal pada tahun
perengahan 19%0an diberbagai kabupaten. Sampai talun 2001 tereatar ada selanyak
33 buah perkebunan sawit berskala besar di Sumatera Barat yang mengonirol tanah
seluas 330,674 hektar. Kabupaten Pasaman Barar merupakan salah satn pusal
perkebunan kelapa swwit vang ada di Swmaters Barar Rabupaten ini memiliki
kekayaan sumber daya alam vang besar, didukung aleh faktor iklim dan tanah yang
subur, membuat duniz vsaha terutama dibdang agribisnis di Pasaman Barar Cepal
berkembang. Dengan dibukanya perkebunan sawit vang luas jelas sangat berpen garuh
terhadap masyarakat, tertama kaum perempuan vang semakin werpinggitkan

Penelitian it menpgunakan  metode  penelitian kualitarif dengan  tipe
deskripil. Teknik penpumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara
mendalam  dengan menggunakan metode desknptif yaitu, data vang diperaleh
dilapangan disusun secara sistematis dan disajikan secara deskriptif, sehinpps dapat
memberikan gambaran vang tajam mengenai Konsekuensi Perubghazn Pemilikan
Tanah Terhadap Perempuan, Untuk  melihat permasalzhan ini, penelitian ini
berpedoman pada analisis Taleott Parsons dan Robert K Merton.,

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kaum perempuan semakin
terpinggirkan karena dimana sebelum dibukanya kebun kelapa sawit, tanab-1anah
tersebut dimanfaatkan watuk memenubi kebutuhan rumah tangea karena umumnya
mereka bersawah dan hasil padi mereka gunakan untuk i konsumsi sehari-hari uniyk
memenult kebutuhan rumah tanpgs, kacang tanah, dsb termasuk mencan ikan entuk
kebutuhan lauk pauk serta mencari kavu bakar, vang sebapgian besar dilakukan oleh
perempuan. Oleh sehab it ketika areal perkebunan sawit di perlukan maka cukup
banyak masyarakat wang terpinggirkan terutama perempuan. Untuk memenuhi
kebutuhan primer dengan mencari pekerjaan lain ataw beralih ke sektor lainnya
sepertl membuka warung, menjadi pembanty rumah tangea ataw tukang cuci pakaian,
penjaga kantin ataupun, mereka hanya menjadi tbu rumah tangpa.



BAB 1

PENDAHULIIAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan secara umum dapat diartikan sebagai svatu usaba untuk
memajukan kehidupan masvarakat dan warganya | Arif Budimar, [995-1).
Pembangunan membutuhkan tanah. karena pembangunan yang dilakukan tidak
munghun dapat dipisahkan dengan tanah vang memiliki aspek ekonomis, sosial
dan yuridis, (hitp-/sww. wikim comynewsprint aspx fid=120357.

Pembangunan di Indonesia pada prinsipnyva tidak dapat dipisahkan dan
pembangunan pedesaan, Khuswsnya vang menvangkut sekior pertanian sehagan
potenst pedesaan.  Rerema  sektor  pertanian  merupakan mlang  pumgrung
perekonamian rakver [ndonesia, Pembangunan sektor pertanian dalam ar luas
telah menjadi sebual jarpon pemerintah dari perbagal level. Untuk sektor i
tujuan yang ingin dicapat pada pembangunan pertantan pada dasamya berkaitan
dengan peningkatan produksi peranian dengan memperhatikan berbagai wnsur
vang terkal  didalamova,  termasuk meningkatkan  taraf hidup  mercka
(eepe S, wikimu com! news/print aspx®id - 1 2035).

Disadar atae ddak ada banvak fakeor salah situmyva adalab sckoar
pertanian, dimana sekior pertanian ini sangat tergantuny pada fenaga kerja vang
mengolahnya vairu para petani. D sisi lain bagi pendaduk pedesasn vang bekegja
talam hidang pertanian, pertanian bukan hanyva hagian dari cara hidup, melainkan

Juga menepakan ritual peribadahan dan pengharzaan terhadap alam, Oleh sebab



ity franstormasi pola kehidupan tradisional tenpa kebebasan untulk menentukan
diri olel petani adalah sebual pelangearan terhadap nilui-nilai hak asasi peani
tersebut (hitp:/www lintashenita. com/bismis‘tantangan_dibalik_pesatnva_perkebu
nan_ sawit_di_riau).

kebijakan  pemerintah  mengenai  pertanian  adzlah mengembangkan
agribisnis' dengan pengembangan perkcbunan berskala besas dan perkeburan
rakyal, Menurul Deptan bahwa perkebunan rakyvat adalah usuha tanaman
perkebunan yang dimiliki dan  aay diselengearakan ataw  dikelola aleh
perarangan‘tidak berbadan hukum, dengan luasan maksimal 25 Ha Chotpd
deptan. po.id/pusdatin/statistik’ metodologibabl final pd).

Pembanpunan apribisns adelah szlab satunya dengan pengembangan
perkebunan kelapa sawit vang diangpap dapat menyelesaikan sebaman masalah-
masalah yang sedang dihadzpi oleh pemerintal dan masvarakat, terntama akibar
vang diimbulkan dan knsiz ekonomi vang dialami Indonesia sejak penengahan
tahun 1997, Kelapa sawil dan produk tumnannya mernpakan suinber pendapatan
daerah yang besar dan dapar menversp fenaza kerja Namun, pembangunan
perkebunan kelapa sawit dak selalu berjalan lancar, karena sebagian masvarakat

mengangeap bahwa pembangunan tersebut justo menghalangt akses terhadap

' Apribisnis {secars salah-kaprah dissbu agrobisniz di Indonesia) adaleh kegaton
minusia vang memanfatkan sumber dave alam wnwk pemenchan kebutuban hidupnva
Agnibisnis, denyan perkatzan lain, adalah carn pandang skonomi Bapi kepiatan dalam Biclieny;
pentanian Agnbisnis mempelsjai straegi mamperoleh kountungan dengun mengeloln aspek
bandebiva, pascapanes, proses pengelahan, hengen tahap pemasieran, Secara luas. agribisnis berani
"bisnis berbasis sumber daya alam® (heepe S wakipedia orgfeiki'deforestasi hadun).

Perhobunan  lersknin besar miemiliks beberapa  syar pokok valle perkebunan
membutubkan lahan yang luas. tenaga kein massal, birakeasi vany efektif | teknolopl vang tingei,
darn managzren yang modern Menbungun peckebunan dengan skala besar, dengan luas Lebily
L) ko memeslukan won resmic Bk o PembalPemika maupiun  Pamprov
ihatpdanww rizwerkini com/usaha, phpTare=22211)

|-



sumberdaya alam (hupwww lintasherila com/bisnis‘tamangan dibalik _[resatnya
perkebunan_sawit_ di riau).

Dimana membangun kebun untuk mewujudkan kesejahteraan riasyarakat
sesuai denpan paradigma pembangunan perkebunan kedepan, vai membangun
manusia dan masyarakal perkebunan melalui komoditas perkebunan {Potret Sawit
Sumatera Barat 2003 200310

Di Sumaters Barat telah dibanpun perkebunan berskala besar, pada
umumnya perkebunan kelapa sawir, semenjak akhir tahun 1980-an sampal pada
tahun pertengahan 1990an diberbapal kabupaten. Sampa tahun 2001 tercatas 2da
sebanyak 55 buah perkebunan sawit berskala besar di Sumaters Barat Vang
mengontrol tangh selugs 336674 hekrar {Afrizal, 2006:140). Perkebunan kelapa
sawil merupakan perkebunan yang paling luas tanamannya jika dibanding dengan
Jemis tanaman vang lainnya, dapat kita lihat pada tabel 1.1

Tabel 1.1 Luas Tanaman dan Produksi Perkebunan Besar

[ Swasta PNP/PTP/State
; Jenis Luas Luas ;
il Tanaman Tanaman I—'r:_duksl Tanaman Pr!i.dukj'
Area(Hay | 'T" 0 Area(ila) L]

|. | Karet |34 2428 | - -
2, | Kelapa sawit | 129,414 423.920 | 7834 | L5906
3, | Kopi 621 TES [ = -
4. Kelapa - # _i - -

e Coklat | 1.854 2.536 | - -

6. | Tebu 2 ] = ! i B :
7. | Teh | 1.776 | 2497 T | 1340 |

Sumber | Suntater Farad Dolam Angle 2005

Eabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu pusat perkcbunan kelapa
sawil vang ada di Sumatera Baral, dapat dilibar di tabel | 2. Kabupsten ini

memiliki kekayaan sumber dava alam vang besar, didukung aleh faktor iklim dan



BABIV

FENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telsh dilakukan tentang konsekuensi

perubzhan pemilikan tanab terhadap perempuan, dapat ditark kesimpulannva

bahwa:

]

Pada umumnya tanah wlavat vang telah mengalami pengalihan atau telah
dijual terscbut pada mulanya dimanfaatkan oleh semua  anpgota
kekerabatan terutama perempuan untuk berkebun, dimana mereka sangat
mengantungkan kehidupannya pada lshan tersebut dalam mencari bahan
makanan, kayu bakar, sera sebapai mata pencaharian, Alasan adanya
pengalihan lahan ataw dijualnya tanah ulaval tersebut karema adarva
kebutuban mendesak seperti pada musim  paceklik, atau kebutuhan
mendesak  lainnva. Pada lokasi penelitian  telah terjadi  perubahan
kepemilikan sebagian tanah ulayat tersebut, dimana yang menjadi
pembelinya adalah para pendatang yang berasal dari berbagai daerah
misalnya Padang, Lubuk Basung, Lubuk Sikaping, Talu, ataupun
penduduk sekitar Simpang Empat,

Lengan  adanva pengalthan atau telah terualnva tanah  ulayval ini
menimbulkan terjadinya kesenjangan status sosial ckonomi masyarakal
setempatl dengan para pendatang, dimana parg pendatang ini didukung

dengan medal, sehingga anggota kekerabatan yang perempuan yang

el



a2

dulunva adalah “pemilik™ lahan vang ada di jorong Pasaman Baru.
Sckarang banyak kaum perempuan vang beralih ke rumah menjadi ibu
rumah tangga atau bekerja sebagai penjual jasa misalnva sebapai tukang
cuct, membuka warung makanan, membuka kedai harian, serta penjapa
kantin. Kaum perempuan ini tidaklah terserap pada sekior pertanian vang
sedang berkembang, Hal tersebut berbeda dengan apa vang di terima oleh
laki-lakr dimana mereka memiliki pekerja yang beragam atau heterogon
pada sektor pertaman sepertt bekerja membersihkan kebun, buruh pancn,
pengumpul seriz melaser buah kelapa sawit. Dan hal tersebut dapat
terlihat bahwa, lahan peranian vang telab beralih atau telah terjual,
semakin  membual  perempuan  terpinggirkan  dari kemajuan  atau
periumbuhan ekonomi pada sektor pertanian, terutama bagl kaum janda
vang tidak memiliki pekerjaan lagi, karena mereka tidak produktif untuk
bekerja di sekior tersebut,

Terjadinva perubahan pola konswmsi masyarakat karena sebelum adanya
peralihan atau penjual lahan kepada para pendatang, masyarakat dulu
menyandarkan hidupnva pada alam dimana alam memberkan semus apa
vang mereka perfukan seperti makanan (tumbuhan dan hewan) dari hutan
dan lahannya, ikan dari sungai, dan sumber-sumber air bersih, Akan tetapi
sckarang tm mereka tidak bisa lagi menyandarkan hidupnva pada alam
karcna tanah tersebut telah mengalam peralihan atau diyual kepada
pendatang dan sekarang ini masyvarakat pada gmumnya uniuk memenuhi

kebutihan sebari-hari mereka berbelanja ke pasar,
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